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ABSTRAK 

 

Perkembangan e-commerce di Indonesia, khususnya Shopee, meningkatkan pentingnya analisis 

perilaku konsumen untuk mengetahui tingkat minat beli pelanggan. Penelitian ini bertujuan 

membangun model klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 untuk memprediksi tingkat minat beli 

pelanggan berdasarkan variabel frekuensi pembelian, pengalaman pengguna, dan kepercayaan. 

Penelitian ini juga bertujuan mengetahui performa model serta variabel yang paling dominan 

memengaruhi minat beli pelanggan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan teknik data mining. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 255 

responden pengguna Shopee. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing, 

transformasi data, pembangunan model menggunakan algoritma C4.5, dan evaluasi model 

menggunakan confusion matrix dengan bantuan aplikasi RapidMiner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa algoritma C4.5 berhasil membentuk model decision tree  yang mampu 

mengklasifikasikan tingkat minat beli pelanggan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Model yang dihasilkan memperoleh tingkat akurasi sebesar 93,35%, sehingga menunjukkan 

performa yang sangat baik dalam melakukan prediksi. Variabel frekuensi pembelian menjadi 

faktor paling dominan dalam menentukan tingkat minat beli pelanggan, diikuti oleh kepercayaan 

dan pengalaman pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

strategis dalam meningkatkan minat beli pelanggan pada platform Shopee. 

 

Kata Kunci : Data Mining, Algoritma C4.5, Minat Beli, Shopee, RapidMiner 
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PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital yang berlangsung dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

perubahan besar pada berbagai sektor, termasuk aktivitas perdagangan elektronik di Indonesia. 

Peningkatan akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan masyarakat 

melakukan transaksi secara lebih mudah melalui platform daring. Dalam kondisi tersebut, Shopee 

muncul sebagai salah satu marketplace yang memiliki tingkat penggunaan tinggi dan mencatat 

pertumbuhan transaksi yang signifikan. Tingginya aktivitas pada platform tersebut 

mengindikasikan adanya perubahan preferensi konsumen dalam memenuhi kebutuhan, dari yang 

sebelumnya mengandalkan transaksi tatap muka menjadi lebih memilih proses pembelian yang 

dilakukan secara online. Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat antar platform e-

commerce, pemahaman terhadap perilaku konsumen, khususnya terkait minat beli pelanggan, 

menjadi faktor krusial dalam menentukan strategi bisnis yang efektif dan berbasis data (Diven & 

Khoiri) (Khasan et al.) 

Dalam kajian teori pemasaran, minat beli diartikan sebagai dorongan atau kecenderungan 

yang muncul dalam diri individu untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. 

Kecenderungan tersebut mencerminkan adanya keinginan dan ketertarikan konsumen yang dapat 

memengaruhi keputusan mereka dalam melakukan transaksi pada masa mendatang. Minat beli 

diidentifikasi melalui berbagai atribut perilaku konsumen seperti frekuensi pembelian, 

pengalaman pengguna, dan tingkat kepercayaan terhadap platform. Dalam konteks e-commerce, 

pengalaman pengguna yang baik serta tingkat kepercayaan yang tinggi terbukti meningkatkan 

kemungkinan terjadinya transaksi. Oleh karena itu, analisis terhadap minat beli pelanggan menjadi 

penting untuk memahami pola perilaku konsumen secara lebih mendalam dan terukur  (Diven & 

Khoiri), (Khasan et al.). 

Seiring dengan meningkatnya volume data yang dihasilkan dari aktivitas pengguna e-

commerce, diperlukan pendekatan berbasis data untuk mengolah dan menganalisis informasi 

tersebut secara optimal. Analisis data dengan pendekatan klasifikasi merupakan salah satu teknik 

yang umum digunakan dalam bidang data mining untuk mengidentifikasi pola dan membuat 

prediksi berdasarkan data historis. Salah satu algoritma yang sering dimanfaatkan adalah C4.5, 

yang bekerja dengan membentuk struktur pohon keputusan sebagai dasar penentuan klasifikasi. 

Keunggulan metode ini terletak pada kemudahan interpretasi hasil serta kemampuannya dalam 

menangani atribut yang bersifat numerik maupun kategorikal secara optimal. Dengan kemampuan 

tersebut, algoritma C4.5 dinilai relevan untuk digunakan dalam memprediksi tingkat minat beli 

pelanggan berdasarkan data historis (Firdaus et al.) (Sunarto et al.) 

Hasil dari berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam kajian yang telah dilakukan. Keterbatasan tersebut mengindikasikan adanya 

research gap yang belum terakomodasi secara optimal, sehingga diperlukan penelitian lanjutan 

untuk melengkapi dan memperkaya temuan-temuan yang sudah ada. Penelitian sebelumnya 

cenderung berfokus pada kepuasan pelanggan dan status transaksi, sehingga belum mampu 

memberikan gambaran prediktif terhadap minat beli pelanggan secara langsung. Hal ini 

menyebabkan hasil penelitian kurang mendukung pengambilan keputusan strategis yang bersifat 

prediktif (Steffany et al.).. Penelitian terkait prediksi minat beli umumnya menggunakan dataset 

yang bersifat umum dan tidak spesifik pada platform tertentu, sehingga hasil analisis kurang 

mencerminkan kondisi nyata perilaku pengguna pada platform Shopee (Sunarto et al.).. Selain itu, 

variabel perilaku konsumen seperti frekuensi pembelian, pengalaman pengguna, dan kepercayaan 



Volume 7, Nomor 2, Juli 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3826 

masih sering dianalisis secara terpisah dan belum diintegrasikan secara komprehensif dalam satu 

model klasifikasi, sehingga mengurangi akurasi dan kedalaman analisis (Diven & Khoiri), 

(Khasan et al.). 

Adanya keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu pendekatan yang lebih 

spesifik, terintegrasi, dan berbasis data aktual untuk menghasilkan model prediksi minat beli yang 

lebih akurat dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan penerapan algoritma 

C4.5 dalam memprediksi tingkat minat beli pelanggan pada platform Shopee dengan 

menggunakan data yang relevan serta mengintegrasikan variabel perilaku konsumen dalam satu 

model klasifikasi. Pendekatan ini diharapkan mampu mengatasi keterbatasan penelitian 

sebelumnya dengan menghasilkan model yang tidak hanya akurat, tetapi juga representatif 

terhadap kondisi nyata pengguna (Firdaus et al.).. Selain berfokus pada analisis data, penelitian ini 

juga memanfaatkan RapidMiner sebagai perangkat pendukung dalam proses pengolahan data. 

Penggunaan tools tersebut mencakup berbagai tahapan, mulai dari persiapan dan pembersihan data 

(preprocessing), pembentukan model, hingga pengujian dan evaluasi kinerja model yang 

dilakukan secara terstruktur. Penggunaan RapidMiner memungkinkan proses analisis dilakukan 

secara terstruktur dan efisien sehingga mendukung pengembangan model yang lebih optimal 

(Hidayatuloh et al.) (Nuryawan et al.). Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan 

(novelty) yang terletak pada penerapan algoritma C4.5 sebagai pengguna Shopee dengan 

mengintegrasikan tiga variabel perilaku yaitu frekuensi pembelian, pengalaman pengguna, dan 

kepercayaan dalam proses klasifikasi minat beli. Kombinasi variabel tersebut belum ditemukan 

secara bersamaan pada penelitian yang menjadi rujukan penelitian ini (Firdaus et al.)  (Baktiar). 

Tabel 1. State of Art 

No Penelitian Metode Hasil Kelemahan/Gap 

1 Steffany 

(2023) 

C4.5 Mampu 

klasifikasi 

kepuasan 

baik. 

Belum prediksi 

minat beli. 

2 Sunarto 

(2023) 

C4.5+Boost Meningkatkan 

akurasi. 

Dataset umum, 

kurang spesifik. 

3 Diven 

(2023) 

Perilaku Frekuensi 

berpengaruh. 

Variabel 

terpisah, belum 

ada model. 

4 Khasan 

(2024) 

Perilaku Pengalaman 

& 

Kepercayaan 

ngefek. 

Belum integrasi 

variabel. 

5 Firdaus 

(2025) 

C4.5 Efektif status 

pesanan. 

Bukan objek 

minat beli. 

6 Penelitian 

(2026) 

C4.5 Integrasi 3 

variabel, 

akurasi 

93,35%. 

Novelty fokus 

minat beli. 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa penelitian-penelitian terdahulu mengenai platform 

Shopee masih berfokus secara parsial pada aspek kepuasan pelanggan atau pelacakan status 

transaksi tanpa memodelkan kecenderungan prediktif dari niat beli konsumen secara langsung. 

Melalui pemetaan ilmiah tersebut, perbedaan mendasar sekaligus kebaruan (novelty) pada 

penelitian ini ditunjukkan dengan keberhasilan mengintegrasikan variabel frekuensi pembelian, 

tingkat kepercayaan, serta pengalaman pengguna secara simultan ke dalam arsitektur klasifikasi 

algoritma C4.5 guna memprediksi tingkat minat beli pelanggan secara akurat. 

Tinjauan Pustaka 

Algoritma C4.5 

C4.5 merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang banyak diterapkan dalam teknik data 

mining karena kemampuannya dalam membangun model berbentuk pohon keputusan. Algoritma 

ini dikembangkan sebagai penyempurnaan dari metode ID3 dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas proses klasifikasi data. Dalam pembentukan pohon keputusan, C4.5 memilih atribut 

yang paling informatif sebagai dasar pemisahan data sehingga setiap cabang yang terbentuk 

mampu menggambarkan karakteristik data secara lebih jelas. Model yang dihasilkan kemudian 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses prediksi dan pengambilan Keputusan (Rahmawati 

et al.). Pembentukan model pohon keputusan pada algoritma C4.5 diawali dengan proses 

pemilihan atribut yang memiliki kemampuan terbaik dalam membedakan data, yang ditentukan 

berdasarkan nilai information gain or gain ratio tertinggi. Atribut terpilih kemudian ditempatkan 

sebagai akar pohon (root node) dan digunakan untuk memisahkan data ke dalam beberapa 

kelompok yang memiliki karakteristik lebih seragam (Kurniawan et al.), 

Decision tree 

Decision tree  atau pohon keputusan merupakan teknik klasifikasi yang banyak digunakan 

dalam data mining untuk menggambarkan proses pengambilan keputusan secara sistematis. 

Metode ini menyajikan hubungan antar atribut dalam bentuk struktur menyerupai pohon yang 

terdiri atas beberapa bagian utama. Bagian tersebut meliputi root node sebagai titik awal proses 

pengambilan keputusan, internal node yang berfungsi sebagai titik percabangan berdasarkan 

atribut tertentu, serta leaf node yang menunjukkan hasil atau kelas akhir dari proses klasifikasi 

Baktiar). Pada decision tree , setiap node menggambarkan atribut atau variabel yang digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, sedangkan cabang menunjukkan nilai dari atribut tersebut. 

Proses klasifikasi dilakukan dengan menelusuri pohon dari akar hingga ke daun, sehingga 

menghasilkan suatu keputusan berdasarkan kondisi yang terpenuhi (Darmansah et al.).. Metode 

decision tree  melakukan proses klasifikasi dengan membagi kumpulan data ke dalam beberapa 

kelompok yang lebih spesifik berdasarkan atribut tertentu (Kurniawan et al.). 

RapidMiner 

RapidMiner merupakan perangkat lunak analisis data yang banyak digunakan dalam 

penerapan data mining karena menyediakan berbagai fitur pengolahan data dalam satu platform 

yang terintegrasi. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat melakukan berbagai tahapan analisis, mulai 

dari persiapan data hingga pembangunan model, dengan lebih mudah dan efisien (Hidayatuloh et 

al.). RapidMiner menyediakan berbagai fitur yang mendukung proses Knowledge Discovery in 

Database (KDD), mulai dari tahap data preprocessing, transformación data, pemodelan 

(modeling), hingga evaluasi hasil. Setiap tahapan dapat dilakukan dengan menggunakan operator-

operator yang tersedia dan disusun dalam bentuk alur kerja (workflow) yang sistematis (Nuryawan 

et al.).. Perangkat lunak ini menyediakan beragam algoritma klasifikasi, seperti C4.5, Naïve Bayes, 
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dan K-Nearest Neighbor, yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan analisis (Darmansah et 

al.) 

 

METODE  

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengolah data 

numerik yang diperoleh dari responden. Pendekatan yang digunakan adalah data mining dengan 

fokus pada predictive analysis, yaitu membangun model untuk mengklasifikasikan dan 

memprediksi tingkat minat beli pengguna. Dalam penelitian ini, algoritma yang digunakan adalah 

Decision tree  C4.5, yang berfungsi untuk menghasilkan model klasifikasi dalam bentuk pohon 

keputusan yang mudah diinterpretasikan. Selain itu, model yang dihasilkan akan dievaluasi 

menggunakan metode pengujian seperti confusion matrix untuk mengukur tingkat akurasi, 

precision, dan recall, sehingga dapat diketahui performa model dalam mengklasifikasikan data 

secara tepat. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna Shopee yang memenuhi kriteria penelitian 

dan bersedia menjadi responden yang pernah melakukan transaksi atau memiliki pengalaman 

dalam menggunakan platform tersebut. Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling 

sebagai metode pengambilan sampel, yaitu proses seleksi responden berdasarkan karakteristik dan 

pertimbangan khusus yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria responden yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pernah menggunakan aplikasi Shopee dan pernah melakukan 

pembelian pada aplikasi Shopee. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 255 responden. Untuk 

menentukan jumlah sampel minimal yang diperlukan, digunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5% sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2     (1) 

Perhitungan ukuran sampel menghasilkan kebutuhan minimal sebanyak 156 responden: 

𝑛 =
255

1+255(0,05)2     (2) 

𝑛 =
255

1+255(0,0025)
    (3) 

𝑛 =
255

1,6375
     (4) 

𝑛 = 155,7 ≈ 156    (5)  

Pada pelaksanaannya, penelitian ini melibatkan 255 responden yang sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan sehingga dinilai sangat representatif. 

Indikator Minat Beli 

Pada penelitian ini, pengukuran variabel minat beli dilakukan dengan menggunakan 

sejumlah indikator yang dikembangkan melalui pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Adapun 

indikator yang digunakan meliputi: (1) Ketertarikan membeli produk setelah melihat rekomendasi 
di Shopee, (2) Ketertarikan terhadap produk yang muncul pada beranda Shopee, (3) Preferensi 

memilih Shopee dibandingkan platform e-commerce lain, (4) Keinginan untuk kembali berbelanja 

di Shopee, dan (5) Ketertarikan mencoba produk baru yang direkomendasikan oleh Shopee. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  (6) 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑎 =
𝑘

𝑘−1
(1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )    (7) 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian secara terstruktur digambarkan melalui diagram alur pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

Dari bagan alur Gambar 1, perhitungan evaluasi akurasi, presisi, dan recall diturunkan 

berdasarkan rumus matematika berikut: 

Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
    (8) 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
     (9) 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
     (10) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Dataset berisi atribut penelitian seperti jenis kelamin, usia, status responden, frekuensi 

pembelian, pengalaman pengguna, kepercayaan, dan minat beli yang selanjutnya digunakan 

sebagai data input dalam proses pengolahan dan pemodelan menggunakan algoritma C4.5 seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Baris Mentah Dataset Hasil Kuesioner 

Dari data mentah Gambar 2, pengujian instrumen dilanjutkan ke tahap uji validitas. Hasil 

visualisasi output korelasi tiap butir instrumen dipetakan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil uji validitas 

Dari grafik Gambar 3, pengujian dilanjutkan dengan uji reliabilitas internal yang hasilnya 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil uji reabilitas 

Data kuesioner kemudian dibersihkan dan dipisahkan menjadi dataset siap modeling yang 

ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Dataset siap modeling 

Correlation 0,727 0,721 0,668 0,700 0,698 0,654 0,638 0,710 0,705 0,731 0,774 0,680 0,611 0,695 0,718

R Tabel 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123

Keputusan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Validitas

Varian 0,923 0,7163 0,7171 0,793 0,716 0,857 0,637 0,625 0,74 0,797 0,781 1,053 0,968 0,627 0,896 85,624

Jumlah Varian 11,847

Varian Total 85,624

Keputusan 0,923 Realiabel

Realibilitas
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Dari dataset Gambar 5, dilakukan import berkas ke aplikasi RapidMiner seperti pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Impor file dari aplikasi rapidminer 

Tahapan dilanjutkan dengan memilih sheet aktif pengolahan data seperti tertera pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Impor sheet yang ingin di gunakan 

Perlakuan khusus diterapkan pada variabel target dengan mengeset peran kolom atribut target 

menjadi label klasifikasi seperti tertera pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Menentukan role atribut dari minat beli 
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Rangkaian operator pemodelan pohon keputusan disusun pada kanvas proses utama seperti 

ditunjukkan pada alur Gambar 9. 

 
Gambar 9. Implementasi Menggunakan Decision Tree  

Eksekusi dari alur operator menghasilkan bagan visualisasi struktur percabangan decision 

tree  utuh yang digambarkan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Hasil dari decesion tree 

Evaluasi keandalan model diuji menggunakan kerangka validitas silang seperti pada 

rancangan Gambar 11. 

 
Gambar 11.  Implementasi menggunakan cross validation 

Detail sub-proses pengerjaan di dalam operator validation dipisah menjadi modul latih dan 

modul uji seperti tertera pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Proses cross validation 

Hasil perhitungan matriks kesalahan terekam pada PerformanceVector ringkas seperti 

ditunjukkan pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Hasil performance vector 

Rincian perbandingan sebaran prediksi divalidasi silang pada lembar rekapitulasi akhir 

Gambar 14. 

 
Gambar 14. Hasil akurasi cross validation 

Dari data Gambar 14, parameter prapemrosesan rentang kelas skor minat beli dipetakan 

pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Kategori Minat Beli 

No Nilai Batas Kategori Kelas 

1 >= 15 Tinggi 

2 10.1 - 15 Sedang 

3 <= 10 Rendah 

Dari deskripsi Tabel 2, hasil performa akhir pengujian model terekam secara komprehensif 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Capaian Kinerja Model C4.5 

Metrik Evaluasi Nilai Eksperimen 

Accuracy 93.35% 

Precision 93.59% 

Recall 93.53% 

F1-Score 93.56% 

Berdasarkan data operasional pada Tabel 3, model terbukti kokoh dan stabil untuk 

kebutuhan klasifikasi data perilaku konsumen secara lokal dalam kolom. 

Pembahasan 

Berdasarkan pengujian menggunakan algoritma C4.5, model yang dihasilkan mampu 

mengklasifikasikan tingkat minat beli pelanggan dengan tingkat akurasi sebesar 93,35%. Nilai ini 
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menunjukkan bahwa model memiliki performa yang baik dalam mengklasifikasikan data 

berdasarkan atribut yang digunakan. Tingginya nilai akurasi menunjukkan bahwa algoritma C4.5 

mampu membangun model klasifikasi dari data perilaku konsumen yang terdiri dari atribut 

frekuensi pembelian, kepercayaan, dan pengalaman pengguna. Proses pembentukan model 

dilakukan dengan memilih atribut terbaik menggunakan pendekatan gain ratio untuk 

menghasilkan struktur decision tree . Struktur pohon keputusan yang dihasilkan relatif sederhana 

dan mudah diinterpretasikan, sehingga memudahkan dalam memahami aturan (rules) yang 

terbentuk dari proses klasifikasi. Selain itu, struktur model yang tidak terlalu kompleks 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan generalisasi yang cukup baik terhadap data 

baru. Meskipun demikian, evaluasi model tidak hanya bergantung pada akurasi, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan metrik lain seperti precision dan recall untuk melihat performa model pada 

masing-masing kelas. Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu adalah 

menggunakan model klasifikasi berbasis algoritma C4.5, mengintegrasikan beberapa atribut dalam 

satu model klasifikasi, and menghasilkan output berupa decision tree  yang dapat digunakan untuk 

membaca pola klasifikasi secara langsung. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil eksperimen, algoritma C4.5 berhasil diimplementasikan untuk 

memprediksi tingkat minat beli pelanggan pada platform Shopee dengan capaian akurasi sebesar 

93,35%, presisi 93,59%, dan recall 93,53%, di mana variabel frekuensi pembelian terbukti menjadi 

faktor paling dominan (root node) yang memengaruhi minat beli konsumen diikuti oleh aspek 

kepercayaan dan pengalaman pengguna. Untuk pengembangan ke depan, disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk memperluas volume dataset responden, mengintegrasikan variabel 

perilaku baru seperti efektivitas promosi dan kualitas layanan platform, serta membandingkan 

performa model dengan algoritma alternatif seperti Random Forest atau Naïve Bayes guna 

memperoleh model prediktif yang lebih komprehensif bagi pengambilan keputusan bisnis e-

commerce. 
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